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Diana Permatasari 
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ABSTRAK 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa: cara 

berinteraksi dengan sesama rekan guru dan orang tua murid. Dengan mengadakan 

rapat-rapat kecil dengan dewan guru lainnya. Cara guru PAI dalam berkerja sama 

dengan sesama rekan guru dalam melakukan kegiatan sosial keagamaan yaitu 

dengan sama-sama mengawasi kegiatan anak itu supaya terciptanya kegiatan itu 

dengan baik. Cara guru PAI berkerja sama dengan orang tua murid dalam 

melakukan kegiatan sosial keagamaan. Kalau dengan orang tua murid biasanya 

kami adakan tugas-tugas yang mana tugas itu misalnya berupa hafalan atau 

bacaan-bacaan Al-qur’an kami suruh orang tua untuk membuat paraf kalau anak 

itu sudah melaksanakan apa yang telah kami perintahkan. Orang tua murid kurang 

aktif dalam mengikuti kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh guru PAI 

karena orang tua murid disini seperti yang dijelaskan tadi karena mayoritas 

berkebun dan kesawah jadi di samping itu juga jenjang pendidikan mereka itu 

boleh dikatakan kurang, jadi mereka tidak begitu menganggap penting suatu 

kegiatan demikian yang penting itu adalah mencari nafkah untuk kebutuhan 

mereka sehari-hari 

Kata kunci: Kompentensi Sosial, Guru PAI, Kegiatan Sosial Keagamaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang  

 Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Menengah 

memiliki tujuan dan fungsi berbeda dari setiap komponen materi yang 

dipelajari oleh siswa. Guru pendidikan agama Islam harus mampu memilih 

strategi yang tepat untuk pembelajaran dan mampu mengelola kelas dalam 

proses pembelajaran di sekolah, sehingga prestasi yang dihasilkan 

memungkinkan dapat membantu siswa dalam mencapai suatu kemudahan, 

kecepatan mencapai kebiasaan, dan kesenangan murid dalam mempelajari 

Islam untuk dijadikan pedoman dan petunjuk hidup dalam kehidupan 

siswa.
1
 

Guru PAI harus menjalankan tugasnya sebagai pendidik, 

pembimbing, pengajar, pembina siswa-siswi dalam memahami, menghayati, 

dan mengamalkan agama Islam dengan konsekuensinya.
2
 

Pentingnya peran guru mengajar terdapat dalam Al-quran surat Ar-

Rahman Ayat 1-4 

يمانم  هُ الْب م انم . عملَّمم نْسم لمقم الِْْ  الرَّحْمَٰنُ . عملَّمم الْقُرْآنم . خم
 

Artinya: “(Rabb) Yang Maha Pemurah. Yang telab mengajarkan 

al- Qur‟an. Dia menciptakan manusia. Mengajarnya pandai berbicara”.
3
 

                                                           
1
Sunarto dan Agung Hartono. Perkembangan Peserta Didik. (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 

h. 224 
2
Budiningsih. Belajar dan Pembelajaran, (PT. Rineka Cipta : Jakarta, 2012), h. 20-21. 
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Kata ar-Rahman menunjukkan bahwa sifat-sifat pendidik adalah 

murah hati, penyayang dan lemah lembut, santun dan berakhlak mulia 

kepada anak didiknya dan siapa saja yang menunjukan profesionalisasi pada 

Kompetensi Personal. Seorang guru hendaknya memiliki kompetensi sosial 

keagamaan yang baik sebagaimana Allah mengajarkan al-Quran kepada 

Nabi-NYA. Al-Quran menunjukkan sebagai materi yang diberikan kepada 

anak didik adalah kebenaran/ilmu dari Allah (kompetensi profesional). 

Keberhasilan pendidik adalah ketika anak didik mampu menerima dan 

mengembangkan ilmu yang diberikan. Guru hendaknya memiliki 

kompetensi sosial agar ia dapat menjalin komunikasi dan interaksi yang 

harmonis dengan siswa, orang tua, guru lain sesama profisi dan pihak-pihak 

lain, sehingga anak didik menjadi generasi yang memiliki kecerdasan 

spiritual dan kecerdasan intelektual.
4
 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian 

dari masyarakat yang sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk 

berkomunikasi lisan, tulisan, dan isyarat, menggunakan teknologi 

komunikasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif dengan 

peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali peserta 

didik dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar,
5
 

                                                                                                                                                               
 

3
 Departemen Agama RI, Al-„aliyy_Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit  

Diponegoro, 2006), h. 383 
4
 Muhibbin Syah. Psikologi Belajar, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2011), h.217 

5
Sagala, Syaiful. Kemempuan Profesional Guru Dan Tenaga Kependidikan. (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 20 
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Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen pada bab IV pasal 10 ayat 91, kompetensi yang harus dimilki 

oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesi. 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadapan perserta didik, pengembangan 

kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaraan 

yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, 

menjadi telandan bagi pesera didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja 

sendiri, dan serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidikan sebagai 

bagian masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan 

teknologi komukasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif 

dengan peserta didik , sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 

Kompetensi professional merupakan kemampuan penguasaan 

materi pembelajaran secara dan mendalam yang meliputi konsep, struktur, 

dan metode/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, 

materi ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, hubungan konsep antarmata 
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pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan 

tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.
6
 

Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 74 

Tahun 2008 Tentang Guru. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi 

guru sebagaimana dimaksud meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh 

melalui pendidikan profesi. 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian 

dari masyarakat sekurang-kurangnya meliputi kompetensi untuk 

berkomunikasi lisan,  tulis, dan/atau isyarat secara santun, menggunakan 

teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara 

efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, 

pimpinan satuan pendidikan, orang tua/wali peserta didik, bergaul secara 

santun dengan masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem 

nilai yang berlaku dan menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat 

kebersamaan.
7
 

Kompetensi sosial memegang peranan penting bagi seorang guru 

dalam menjalankan tugasnya sebagai pembimbing murid. Dengan 

kompetensi sosial yang dimilikinya, guru pandai bergaul dalam lingkungan 

                                                           
6
Momon Sudarma. Profesi Guru dipuji, dikritis dan Dicaci. Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2013), h. 132-133 
7
http://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/pp_74_08.pdf diakses pada tanggal 26 Agustus 2019 

http://simpuh.kemenag.go.id/regulasi/pp_74_08.pdf
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masyarakat dan lingkungan sekolah serta dapat menjadi teladan bagi 

masyarakat dan muridnya. 

Guru sebagai cermin peserta didik dapat berkaca. Dalam relasi 

antara guru dan peserta didik tercipta situasi didik yang memungkinkan 

peserta didik dapat belajar menerapkan nilai-nilai yang dapat dijadikan 

bahan pembentukan pribadi murid. Menurut Mulyasa bahwa guru 

merupakan model atau teladan bagi peserta didik, dan perlu memperhatikan 

sikap, bicara, gaya bicaranya, kebiasaan bekerja, pakaian dan hubungan 

kemanusiaannya. 

Setiap manusia tidak bisa lepas dari komunikasi hal ini 

membuktikan bahwa kompetensi sosial sangat diperlukan oleh seorang guru 

untuk berkomunikasi secara efektif dengan murid dan memudahkan jalan 

bagi guru PAI untuk membimbing dan memberikan teladan bagi murid. 

Seorang guru pendidikan agama Islam harus mempunyai nilai lebih 

dibandingkan dengan guru lainnya. Guru pendidikan agama Islam, di 

samping melaksanakan tugas keagamaan, ia juga melaksanakan tugas 

pendidikan dan pembinaan bagi peserta didik, ia membantu dalam 

pembentukan kepribadian, pembinaan akhlak di samping menumbuhkan 

dan mengembangkan keimanan dan ketakwaan peserta didik. Dengan tugas 

tersebut, guru pendidikan agama Islam di tuntut untuk memiliki 

keterampilan profesional dalam menjalankan tugasnya.
8
 

                                                           
 

8
 Wibowo dan Harmin, Menjadi Guru ............................... h. 130 
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Kompetensi sosial Guru PAI di SMPN 12 Seluma masih kurang 

dengan kurangnya kemampuan guru dalam berkomunikasi secara lisan, 

serta kurangnya pergaulan guru dengan peserta didik, sesama pendidik, 

orang tua/wali murid serta dengan masyarakat sekitar. Guru PAI SMPN 12 

Seluma juga belum dapat berkomunikasi dengan baik kepada orang tua 

murid dan masyarakat. Mereka kurang berperan aktif dalam kegiatan-

kegiatan keagamaan sosial keagamaan di lingkungan masyarakat tempat 

tinggal mereka, sehingga hubungan guru dan masyarakat sekitar kurang 

berjalan. Seperti kegiatan-kegiatan sosial pada bulan ramadhan melakukan 

buka puasa bersama, ceramah ramadhan, sedangkan kegiatan tahunan yaitu 

peringatan isra’ mi’raj, peringatan maulid nabi SAW, peringatan nuzul 

qur’an. Pada sisi lain, guru PAI SMPN 12 Seluma telah aktif mengikuti 

kegiatan sosial seperti bergabung di PGRI. Hal inilah yang menarik penulis 

untuk meneliti tentang bagaimana guru PAI mengembangkan kompetensi 

sosialnya melalui kegiatan sosial keagamaan.
9
  

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan, penulis tertarik 

untuk meneliti lebih lanjut tentang realisasi strategi pengelolaan kelas dan 

faktor-faktor pendukung dan penghambatnya serta, dampak dari strategi 

pengelolaan tersebut terhadap prestasi yang dicapai siswa. Untuk itu, 

peneliti tertarik dengan judul:  "Implementasi Kompetensi Sosial Guru 

PAI Melalui Kegiatan Sosial Keagamaan Di SMPN 12 Seluma" 

B. Identifikasi Masalah 

                                                           
9
 Observasi sementara di SMPN 12 Seluma, tanggal 12 Desember 2018 
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Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat diidentifikasikan 

masalah sebagai berikut: 

1. Kurangnya kemampuan guru dalam berkomunikasi secara lisan  

2. Kurangnya pergaulan guru dengan peserta didik, sesama pendidik, orang 

tua/wali murid serta dengan masyarakat sekitar 

3. Guru PAI SMPN 12 Seluma juga belum dapat berhubungan baik dengan 

orang tua murid dan masyarakat 

4. Kurang berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan keagamaan sosial 

keagamaan di lingkungan masyarakat tempat tinggal mereka. 

C.   Pembatasan Masalah 

   Adapun batasan masalah dalam proposal ini adalah : 

1. Kompetensi sosial pada penelitian ini adalah kemampuan guru untuk 

berinteraksi dengan sesama rekan guru, orang tua siswa, siswa serta  

masyarakat. 

2. Kegiatan sosial keagamaan pada penelitian ini adalah kegiatan bulan 

ramadhan dengan melakukakn buka puasa bersama, ceramah ramadhan, 

sedangkan kegiatan tahunan yaitu peringatan isra’ mi’raj, peringatan 

maulid nabi SAW, peringatan nuzul qur’an. 

 

D.   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat dirumuskan 

pokok permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini sebagai berikut  
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1. Bagaimana implementasi kompetensi sosial guru PAI melalui kegiatan 

sosial keagamaan di SMPN 12 Seluma ? 

2. Faktor kendala apa saja yang menjadi penghambat dalam 

mengimplementasikan kompetensi sosial guru PAI melalui kegiatan 

sosial keagamaan di SMPN 12 Seluma ? 

 

E.  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian 

ini adalah  

1. Untuk mengetahui implementasi kompetensi sosial guru PAI melalui 

kegiatan sosial keagamaan di SMPN 12 Seluma 

2. Untuk mengetahui Faktor kendala apa saja yang menjadi penghambat 

dalam mengimplementasikan kompetensi sosial guru PAI melalui 

kegiatan sosial keagamaan di SMPN 12 Seluma. 

 

F.  Manfaat Penelitian  

 1.    Teoritis 

 Dapat  menambah ilmu pengetahuan penulis secara lebih mendalam 

mengenai permasalahan Guru PAI Melalui Kegiatan Sosial 

Keagamaan. 

2.  Praktis  

a. Bagi guru: Untuk memperoleh sumbangan pemikiran untuk pihak 

sekolah khususnya guru Pendidikan Agama Islam dalam rangka 
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meningkatkan prestasi belajar siswa dengan melalui  pembelajaran 

pada mata pelajaran PAI Di SMPN 12 Seluma. 

b. Bagi siswa: Untuk menjadikan siswa yang  lebih giat belajar agar 

dapat berprestasi. 

c.  Bagi pembaca: Untuk menambah ilmu dan wawasan membaca 

secara lebih mendalam mengenai permasalahan pembelajaran pada 

mata pelajaran PAI. 

 

G.  Sistematis Penulisan  

Proses penelitian sampai kepada hasil penelitian akan penulis 

sampaikan dalam bentuk sistematika penulisan sebagai berikut: 

  BAB I :Pendahuluan, didalamynya akan diuraikan latar belakang 

,identifikasi masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.   

   BAB II : Landasan Teori, bab ini berisikan tetang Kompetisi sosial 

guru PAI dan kegiatan sosial keagamaan. 

   BAB III : Metode penelitian, bab ini terdidri dari jenis penelitian, 

tempat dan waktu penelitian, informan, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsaan data dan teknik analisis data. 

   BAB IV: Hasil penelitian, pembahasan hasil penelitian dan 

diskripsi wilayah, temuan penelitian dan pembashasan penelitian. 

   BAB V : Penutup, yang besisikan kesimpulan dan saran. 

 Daftar Pustaka 

Lampiran  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kompetensi Sosial guru PAI 

1. Pengertian kompetensi sosial 

Kompetensi berasal dari bahasa Inggris competency yang berarti 

kecakapan, kemampuan dan wewenang. Seseorang dinyatakan kompeten 

di bidang tertentu jika menguasai kecakapan bekerja pada satu bidang 

tertentu.  Secara nyata orang yang kompeten mampu bekerja di bidangnya 

secara efektif- efisien.
10

 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru 

dan Dosen pada bab IV pasal 10 ayat 91, kompetensi yang harus dimilki 

oleh guru, yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesi. 

Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan dalam pengelolaan 

peserta didik yang meliputi pemahaman wawasan atau landasan 

kependidikan, pemahaman terhadapan perserta didik, pengembangan 

kurikulum/silabus, perancangan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaraan 

yang mendidik dan dialogis, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 

                                                           
10

E. Mulyasa,. Menjadi Guru Professional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan 

Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h.56 
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Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif dan bijaksana, berwibawa, berakhlak mulia, 

menjadi telandan bagi pesera didik dan masyarakat, mengevaluasi kinerja 

sendiri, dan serta mengembangkan diri secara berkelanjutan. 

Kompetensi sosial merupakan kemampuan pendidikan sebagai 

bagian masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan 

teknologi komukasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif 

dengan peserta didik , sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar. 

Kompetensi profesional merupakan kemampuan penguasaan materi 

pembelajaran secara dan mendalam yang meliputi konsep, struktur, dan 

metode/teknologi/seni yang menaungi/koheren dengan materi ajar, materi 

ajar yang ada dalam kurikulum sekolah, hubungan konsep antarmata 

pelajaran terkait, penerapan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan 

sehari-hari, dan kompetensi secara profesional dalam konteks global dengan 

tetap melestarikan nilai dan budaya nasional.
11

 

Kompetensi sosial guru berarti kemampuan pendidikan sebagai 

bagian masyarakat untuk berkomunikasi lisan dan tulisan, menggunakan 

teknologi komukasi dan informasi secara fungsional, bergaul secara efektif 

dengan peserta didik , sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua/wali 

peserta didik, dan bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar.
12

 

                                                           
11

Momon Sudarma. Profesi Guru dipuji, dikritis dan Dicaci. Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2013), h. 132-133 
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Momon Sudarma. Profesi Guru dipuji, dikritis dan Dicaci. Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2013), h. 132 
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Kompetensi sosial seorang guru merupakan kemampuan guru 

untuk memahami dirinya sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari 

masyarakat dan mampu mengembangkan tugas sebagai anggota 

masyarakat dan warga Negara. Lebih dalam lagi kemampuan sosial ini 

mencakup kemampuan untuk menyesuaikan diri kepada tuntutan kerja dan 

lingkungan sekitar pada waktu membawakan tugasnya sebagai guru.
13

  

Kompetensi sosial dalam kegiatan belajar berkaitan erat dengan 

kemampuan guru dalam bekomunikasi dengan masyarakat di sekitar 

sekolah dan masyarakat tempat guru tinggal sehingga peranan dan cara 

guru berkomunikasi di masyarakat diharapkan memiliki karakteristik 

tersendiri yang sedikit banyak berbeda dengan orang lain yang bukan 

guru. Misi yang diemban guru adalah misi kemanusiaan.
14

  

Dapat di artikan bahwa kompetensi sosial guru mengandung arti 

sebagai sejumlah kompetensi yang berhubungan dengan kemampuan 

bersosialisasi dengan orang lain dalam kehidupan bermasyarakat. Dalam 

penjabaran standar nasional pendidikan pasal 28 kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi 

dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Oleh 

karena itu guru harus dapat berkomunikasi dengan baik secara lisan, 

tulisan, dan isyarat; menggunakan teknologi komunikasi dan informasi; 

                                                           
13

 Barnawi dan Mohammad Arifin. Etika dan Profesi Kependidikan. (Yogyakarta: Arruz 

Media, 2012 ), h. 178 
14

Momon Sudarma. Profesi Guru dipuji, dikritis dan Dicaci. Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2013), h. 134 
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bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orang tua/wali peserta didik; bergaul secara santun dengan 

masyarakat sekitar. 

Sebagai seorang pendidik dan sekaligus sebaagi warga masyarakat, 

kompetensi sosial guru tercermin melalui indikator: 

1. Interaksi guru dengan siswa 

2. Interaksi guru dengan kepala sekolah 

3. Interaksi guru dengan rekan kerja 

4. Interaksi guru dengan orang tua siswa 

5. Interaksi guru dengan masarakat.
15

 

Dalam kompetensi sosial ini termasuk keterampilan dalam 

interaksi sosial dan melaksanakan tanggung jawab sosial. Menurut  

pendapat Asian Institut for Teacher Education, menjelaskan kompetensi 

sosial guru adalah salah satu daya atau kemampuan guru untuk 

mempersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang baik serta 

kemampuan untuk mendidik, membimbing masyarakat dalam menghadapi 

kehidupan di masa yang akan datang. Untuk dapat melaksanakan peran 

sosial kemasyarakatan, guru harus memiliki kompetensi  

a. Aspek normatif kependidikan, yaitu untuk menjadi guru yang baik 

tidak cukup digantungkan kepada bakat, kecerdasan, dan kecakapan 

saja, tetapi juga harus beritikad baik sehingga hal ini bertautan dengan 

norma yang dijadikan landasan dalam melaksanakan tugasnya,  

                                                           
15

 Abd Haris. Etika Hamka. (Yogyakarta: LKis, 2010), h. 45 
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b. pertimbangan sebelum memilih jabatan guru, dan  

c. mempunyai program yang menjurus untuk meningkatkan kemajuan 

masyarakat dan kemajuan pendidikan.
16

  

2. Ruang Lingkup Kompetensi Sosial Guru 

Jenis-jenis kompetensi sosial yang harus dimiliki guru  adalah 

sebagai berikut:
17

 

a. Terampil Berkomunikasi dengan Peserta Didik dan Orang Tua Peserta 

Didik 

Keterampilan berkomunikasi dengan orang tua peserta didik, 

baik melalui bahasa lisan maupun tertulis, sangat diperlukan oleh guru. 

Penggunaan bahasa lisan dan tertulis yang baik dan benar diperlukan 

agar orang tua peserta didik dapat memahami bahan yang disampaikan 

oleh guru, dan lebih dari itu agar guru dapat menjadi teladan bagi 

siswa dan masyarakat dalam menggunakan bahasa secara baik dan 

benar. Guru dalam hal ini menciptakan suasana kehidupan sekolah 

sehingga terjalin pertukaran informasi timbal balik untuk kepentingan 

peserta didik dan senantiasa menerima dengan lapang dada setiap 

kritik membangun yang disampaikan orang tua terhadap sekolahnya.
18
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Sebagai ilustrasi pada waktu rapat dengan orang tua peserta 

didik, guru menyampaikan sambutan dengan tata bahasa yang baik dan 

tidak bertele-tele dalam menyampaikan program sekolah serta 

berusaha untuk menampung permasalahan yang dihadapi orang tua, 

tentang perkembangan pendidikan anak-anaknya dengan penuh 

perhatian. Dalam menyampaikan informasi tentang pendidikan di 

sekolah, pihak sekolah menerbitkan buletin yang berisi kegiatan 

pendidikan dan artikel mengenai dunia pendidikan dari para guru yang 

di kemas dalam bahasa yang mudah di pahami dan menarik perhatian 

pembacanya 

b. Bersikap Simpatik 

Mengingat peserta didik dan orang tuanya berasal dari latar 

belakang pendidikan dan sosial ekonomi keluarga yang berbeda, guru 

dituntut untuk mampu menghadapinya secara individual dan ramah. Ia 

diharapkan dapat menghayati perasaan peserta didik dan orang tua 

yang dihadapinya sehingga dapat berhubungan dengan mereka secara 

luwes. Mereka selalu siap memberikan bantuan kepada guru secara 

individual dengan kondisi sosial psikologis guru dan sesuai dengan 

latar belakang sosial ekonomi dan pendidikannya.
19

 

Sebagai ilustrasi, anda dapat merasakan bagaimana senyuman 

ibu guru saat kali pertama Anda ditanya tentang nama, alamat dan 

                                                           
19

 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Suatu Pendekatan Baru ,(Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 2009), h. 230 
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orang tua Anda ketika di SD dahulu, dan sejumlah pengalaman lain 

yang Anda rasakan tentang perilaku simpatik guru-guru Anda sehingga 

merasa dekat dengan mereka dan tidak ada perasaan takut apalagi 

membencinya. 

c. Dapat Bekerja Sama dengan Dewan Pendidikan atau kawan sekerja 

Guru harus dapat menampilkan dirinya sedemikian rupa, 

sehingga kehadirannya diterima di masyarakat. Dengan cara demikian, 

dia akan mampu bekerja sama dengan Dewan Pendidikan/Komite 

Sekolah baik di dalam maupun di luar kelas. Untuk itu guru perlu 

memahami kaidah-kaidah psikologis yang melandasi perilaku 

manusia, terutama yang berkaitan dengan hubungan antar manusia. 

Sebagai ilustrasi, guru yang ada di sekolah harus mengetahui 

karakteristik lingkungan sosial budaya masyarakat ditempat guru 

bekerja dan di tempat tinggalnya sehingga adaptasi yang di lakukan 

akan lebih diterima oleh masyarakat. Apalagi berkaitan dengan 

program sekolah yang secara tidak langsung memerlukan dukungan 

dari pihak orang tua, dalam hal ini lembaga Dewan Pendidikan/Komite 

Sekolah yang merupakan wakil dari orang tua peserta didik dan 

masyarakat (stakeholder)
20

 

Contoh guru yang ditinggal di daerah religius (pesantren), 

untuk dapat berkomunikasi dengan baik dia harus mengikuti berbagai 

bentuk pertemuan majlis taklim agar dapat berhubungan dengan tokoh-

                                                           
20

 Nurseno. Kompetensi dasar Sosiologi. Solo: IKAPI, 2004), h. 15 
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tokoh masyarakat yang dianggap karismatik dan memiliki fatwa di 

dalam kehidupan masyarakat agar mereka dapat dijadikan sebagai 

penasehat dalam lembaga Dewan Pendidikan/Komite Sekolah. Dari 

hasil hubungan yang harmonis tersebut diharapkan tercipta suatu 

anggapan bahwa kemajuan bersama antara pihak sekolah dan 

masyarakat. 

Guru di harapkan dapat menjadi tempat mengadu oleh sesama 

kawan sekerja dan orang tua peserta didik, dapat diajak berbicara 

mengenai berbagai kesulitan yang di hadapi guru lain atau orang tua 

berkenaan dengan anaknya, baik di bidang akademis ataupun sosial. 

Sebagai ilustrasi kehidupandi sekolah merupakan gambaran kehidupan 

di masyarakat yang penuh dinamika. Oleh karena itu, guru-guru dan 

murid-murid yang ada di dalamnya memiliki sifat yang berbeda, ada 

yang pendiam, pemalu, pemarah, penakut, agresif dan sebagainya. 

Untuk itu terutama guru-guru harus mampu menjalin hubungan yang 

harmonis di antara mereka sendiri dan tidak segan untuk saling 

berbagai pengalaman sehingga merupakan satu kesatuan yang utuh 

dalam membina pendidikan di sekolah.
21

 

Sebagai contoh seorang guru yang sedang mengalami musibah 

akan merasa ringan dan terbantu karena rekan guru yang lain 

memperhatikan dan membantunya dalam mengatasi persoalan yang 

dihadapi. 

                                                           
21
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d. Memahami Dunia Sekitarnya (Lingkungannya) 

Sekolah ada dan hidup dalam suatu masyarakat. Masyarakat 

yang ada di sekitar sekolah selalu mempengaruhi perkembangan 

pendidikan di sekolah, karena itu guru wajib mengenal dan menghayati 

dunia sekitar sekolah, minimal masyarakat kelurahan/desa dan 

kecamatan dimana sekolah dan guru berada. Dunia lingkungan sekolah 

mungkin dunia industri, dunia pertanian, dunia perkebunan, dunia 

perikanan dan lain-lain tentunya dunia lingkungan di sekitar sekolah 

tersebut memiliki adat istiadat, kepercayaan, tata cara, sikap dan 

tingkah laku masyarakatnya yang bereda.
22

 

Guru menyebarkan dan turut merumuskan program-program 

pendidikan kepada dan dengan masyarakat sekitarnya sehingga 

sekolah tersebut berfungsi sebagai pusat pembinaan dan 

pengembangan kebudayaan di tempat itu. Guru berperan agar dirinya 

dan sekolahnya dapat berfungsi sebagai unsur pembaruan bagi 

kehidupan dan kemajuan daerahnya. Untuk lebih memahami dunia 

sekitarnya, guru turut bersama-sama masyarakat sekitarnya dalam 

berbagai aktivitas dan mengusahakan terciptanya kerja sama yang 

sebaik-baiknya antara sekolah, orang tua dan masyarakat bagi 

kesempurnaan usaha pendidikan atas dasar kesadaran bahwa 

                                                           
22
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Menyenangkan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), h.220 
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pendidikan merupakan tanggung jawab bersama antar pemerintah, 

orang tua peserta didik dan masyarak.
23

 

Dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial guru berkaitan 

dengan bagaimana seorang guru mampu menyesuaikan dirinya kepada 

tuntutan kerja dan lingkungan sekitarnya pada waktu membawakan 

tugasnya sebagai guru.
24

 

3. Peran sosial guru dalam masyarakat 

Masyarakat adalah seperangkat perilaku yang merupakan dasar 

bagi pemahaman diri dengan bagian yang tidak terpisahkan dari 

lingkungan social serta tercapainya interaksi social secara objektif dan 

efisien. Posisi strategis seorang guru tidak hanya bermakna pasif, justru 

harus bermakna Aktif Progresif. Dalam arti, guru harus bergerak 

memberdayakan masyarakat menuju kualitas hidup yang baik dan 

perfect di segala aspek kehidupan, khususnya pengetahuan moralitas, 

sosial, budaya, dan ekonomi kerakyatan. Karena itu guru memiliki 

beberapa peran penting di tengah masyarakat, antara lain
25

 

a. Pendidik  

Ilmu seorang guru, khususnya guru agama harus ditularkan 

kepada masyarakat agar nilai kemanfaatannya lebih besar, tidak 

hanya diberikan kepada anak-anak di sekolah orang tua murid juga 
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perlu diberikan pencerahan ilmu tentang pentingnya tanggung jawab 

dihadapan Allah SWT, pentingnya mendidik anak secara 

bertanggung jawab, wajibnya bekerja yang halal, dijauhkan dari 

pekerjaan yang dilarang dan menekankan hidup bersama yang 

harmonis, kolektif dan dinamis bersama elemen masyarakat lain. 

Dalam perspektif agama, ilmu tidak boleh di sembunyikan, 

tapi harus disampaikan kepada masyarakat luas sebanyak-

banyaknya. Karena, ilmu adalah cahaya, menyembunyikan ilmu 

sama dengn menyembunyikan cahaya dan membiarkan masyarakat 

dalam kegelapan iman, moral, dan sosial. Karena itu, menjadi 

tanggung jawab guru untuk meluangkan waktu guna mengajar 

masyarakat ilmu-ilmu yang hukumnya harus dipelajari secara 

personal (fardlu‟ain) dan ilmu-ilmu yang harus dipelajari secara 

kolektif (fardlu kifayah). 

Kedua jenis ilmu ini harus diajarkan kepada masyarakat agar 

ada keseimbangan dan dinamisasi kehidupan sosial ke arah yang 

lebih maju dan dinamis. Tujuan mengajari masyarkat ini juga dalam 

rangka menciptakan lingkungan sosial yang meghormati ilmu 

pengetahuan. Lingkungan yang mencintai dan menghormati ilmu 

akan melahirkan generasi masa depan bangsa  yang cerdas, bermoral 
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tinggi, dan mempunyai cita-cita besar dalam mempersembahkan 

hidup kepada kemajuan bangsa dan Negara.
 26

  

b. Penggerak Potensi 

Pada hakikatnya masyarakat mempunyai potensi sebagai 

sekumpulan manusia yang dianugrahi kemampuan lahir dan bathin 

oleh Allah SWT. Belum lagi potensi Alam dan lingkungan 

ketidakmampuan masyarakat membaca potensi, menangkap 

peluang dan memanfaatkannya secara maksimal harus dijembatani 

oleh seoarang guru. 

Selain sebagai pendidik ia juga seoarang penggerak yang 

aktif menggerakkan potensi besar ummat untuk kesejahteraan dan 

kemajauan. Jangan sampai potensi besar alam, misalnya 

dimanfaatkan oleh pihak industri untuk melakukan eksploitasi 

secara semena-mena sementara rakyat sekitar tidak mendapatkan 

apa-apa. Hal ini banyak terjadi di banyak tempat. Masyarakat 

akhirnya diam saja, karena takut terhadap berbagai ancaman kalau 

berani mengusik kepentingan pihak industri yang di backup penuh 

kalangan pemerintah dan pihak keamanan.
27

 

c. Pengatur Irama 

Kehidupan sosial, pada dasarnya potensi masyarakat sangat 

banyak, bervariasi dan kompleks. Potensi tersebut ada pada generasi 
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tua dan muda, kalangan kelas atas menengah dan bawah. Jika tidak 

ada yang mengelola dan mengatur irama permainan, maka potensi 

tersebut tidak dapat menghasilkan bunyi orkestra yang enak dan 

indah didengar, justru sebaliknya, masing-masing “bermain” dengan 

gaya iramanya sendiri-sendiri. Akhrnya, tidak terwujud tim yang 

sinergis, solid dan professional. 

Disinilah peran seorang guru sebagai pengatur irama, harus 

jeli membaca potensi seseorang menempatkannya pada posisi yang 

tepat, dan mengatur irama permainan yang saling melengkapi, 

menyempurnakan, dan menutupi kelemahan masing-masing. Jadilah 

ia sebuah kekuatan dahsyat yang akan membawa perubahan besar 

dalam kehidupan sosial. Seorang guru harus bisa menjaadikan orang 

tua sebagai figur stabilitator, pelindung, dan penjaga yang 

mengawasi anggotanya dalam kegiatan, sementara anak-anak muda 

dijadikan figur dinamisator yang mampu menggerakkan potensi 

mereka demi kemajuan bersama. 

Seorang guru harus bisa menjadikan orang tua sebagai figur 

stabilitator, pelindung, dan penjaga yang mengawasi anggotanya 

dalam kegiatan, sementara anak-anak muda dijadiakan figur 

dinamisator yang mampu menggerakan potensi mereka demi 

kemajuan bersama. Dua potensi ini harus disandingkan bersama, 

jangan sampai jalan sendiri-sendiri dengan agenda masing-masing, 

karena akan terjadi perang kepentingan dan tabrakan kegiatan yang 
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menyebabkan disharmoni sosial yang tidak kondusif bagi kehidupan 

sosial kemasyarakatan. Disinalah peran guru sebagai pengatur irama 

sangat diperlukan. Ia bisa duduk bersama dengan semua tingkatan 

dengan baik. Dengan demikian, kehidupan akan berjalandengan 

nyaman, indah dan progresif.
 28

 

d. Penengah Konflik 

Setiap orang pasti mempunyai masalah, baik yang 

berhubungan dengan dirinya maupun orang lain. Dan, setiap orang 

belum tentu mampu memecahkan masalah sendiri dengan kepala 

dingin, cerdas dan tangkas. Ada bahkan banyak dari mereka yang 

menyelesaikan masalah dengan emosional, mudah menghakimi 

orang lain. Akibatnya, kehidupan sosial kurang harmonis.  

Disinilah peran guru sebagi penengah konflik yaitu mampu 

mencari solusi dari permasalahan yang ada dengan kepala dingin, 

mengedepankan akal dan hati dari pada nafsu amarah, 

mengutamakan pendekatan psikologi persuasif daripada emosional 

oportunis sangat dinantikan demi tercapainya kerukunan warga. 

Orang yang mampu menengahi konflik adalah mereka yang 

bebas kepentingan, netral, tidak memihak kedua kelompok yang 

bertikai. Ia mampu berdiri tegak diantara dua kepentingan, tidak ada 

keberpihakan, yang ada adalah objektivitas, kedewasaan, 

kematangan, dan responsibilitas yang tinggi. 
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Seorang guru harus memosisikan diri sebagai pihak 

pemersatu lingkungan yang menjaga harmoni dan solidaritas sosial. 

Jika kondisi masyarakat berjalan secara rukun dan kompak, maka 

agenda pendidikan dan ekonomi dapat berjalan dengan lancar dan 

efektif.
 29

 

e. pemimpin cultural 

Peran-peran diatas dengan sendirinya menempatkan seoarang 

guru sebagai pemimpin yang lahir dan muncul dari bawah secara 

alami, bakat, potensi, aktualisasi, dan kontribusi besarnya dalam 

pemberdayaan potensi masyarakat. Seorang guru lebih enjoy 

bersama rakyat yang bebas dari kepentingan pihak-pihak yang tidak 

bertanggung jawab. Kalau masyarakat akhirnya mendesak untuk 

menduduki kepemimpinan formal, ia akan berkonsultasi dengan 

banyak elemen masyarakat, bagaiman tingkat aksetabilitas dan 

resistensinya, lebih manfaat dan maslahat mana menjadi pemimpin 

kultural an sich dan pemimpin kultural plus formal. 

Kalau ternyata lebih bermanfat hanya menjadi pemimpin 

kultural, ia akan konsisten di jalur kultural yang luas dan tidak 

terbatas. Namun jika bermanfaat di jalur dua-duanya tanpa ada 

resistensi dan konflik, maka ia akan menempatinya, demi 

kemaslahatan bersama. 
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Dalam semua situasi, seorang guru harus selalu menghiasi 

dirinya, lahir dan batin, dengan kejujuran dan keteladanan yang 

menjadi sumber kepercayaaan masyarakat. Ketulusan, semnagat 

pengorbanan, dan senang melihat kebahagiaan orang lain 

membuatnya semakin dicintai rakyat.
 30

 

B. Kegiatan Sosial Keagamaan 

Kalau dilihat dari aspek sosiologi, kegiatan dapat diartikan dengan 

dorongan atau prilaku dan tujuan yang terorganisasikan atauhal-hal yang 

dilakukan oleh manusia.  Kegiatan-kegiatankeagamaan yang dilaksanakan 

disekolah atau di masjid sekolah, nantinya dapat menimbulkan rasa 

ketertarikan siswa yang aktif di dalamnya. 

Keaktifan itu ada dua macam, yaitu keaktifan jasmani dan keaktifan 

rohani atau keaktifan jiwa dan keaktifan raga. Dalam kenyataan kedua hal 

itu bekerjanya tak dapat dipisahkan. Misalnya orang yang sedang berfikir, 

memikir adalah keaktifan jiwa tetapi itu tidak berarti bahwa dalam proses 

memikir itu raganya pasif sama sekali. Paling sedikitnya bagian raga yang 

dipergunakan selalu untuk memikir yaitu otak tentu juga ikut dalam 

bekerja.
31

  

Kegiatan keagamaan untuk pembinaan keimanan dan ketaqwaan 

terhadap tuhan yang maha esa dapat dibagi ke dalam empat bagian yaitu 

kegiatan harian, mingguan, dan tahunan. 

                                                           
30

 Jamal Ma’mur Asmani.  Tpis Jadi Guru Inspiratif. Kreatif, dan Inovatif (Yogyakarta: 

Diva Press, 2010), h. 210-211 
31

 Momon Sudarma. Profesi Guru dipuji, dikritis dan Dicaci. Jakarta: PT. Rajagrafindo 

Persada, 2013), h. 127 



26 
 

1. Kegiatan harian, misalnya Shalat zuhur berjamaah, Berdo’a di awal dan 

di akhir pelajaran, Membaca ayat al-qur’an secara bertadarus sebelum 

masuk jam pelajaran, Shalat dhuha pada waktu istirahat 

2. Kegiatan mingguana, misalnya: Infak shadaqah setiap hari jum’at. 

Mentoring, yaitu bimbingan senior kepada siswa junior denganmeteri 

yang bernuansa islami. Setiap hari jum’at siswa memakai busana 

muslimah 

3. Kegiatan bulanan. Kegiatan bulana disekolah, khusus bulan ramadhan 

kegiatan yang dilaksanakan adalah sebagai berikut: Buka puasa 

bersama, Shalat tarawih di masjid sekolah, Tadarus, Ceramah ramadhan 

4. Kegiatan tahunana. Peringatan isra’ mi’raj, Peringatan maulid nabi 

SAW, Peringatan nuzulul qur’an Kegiatan-kegiatan tersebut di atas 

dikoordinasi oleh siswa yang dibimbing oleh guru agama dengan 

bimbingan wakil dan kepala sekolah.
32

 

Ibadah dalam Islam merupakan jalan hidup yang sempurna, nilai hakiki 

ibadah terletak pada keterpaduan antara tingkah laku, perbuatan dan 

pikiran, antara tujuan dan alat serta teori dan aplikasi. Metode yang 

digunakan islam dalam mendidik jiwa adalah menjalin hubungan terus-

menerus antara jiwa itu dan Allah disetiap saat dalam segala aktivitas, dan 

pada setiap kesempatan berfikir semua itu berpengaruh terhadap tingkah 

laku, sikap dan gaya hidup individu. Itulah system ibadah, system berfikir, 
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system aktivitas semuanya berjalan seiring bersama dasar-dasar 

pendidikan yang integral dan seimbang. 

 

C. Hakikat Penelitian Terdahulu 

Dalam penulisan skripsi ini, skripsi-skripsi yang ada sebelumnya 

memberikan gambaran skripsi yang ditulis dengan melihat diantara skripsi-

skripsi yang telah ada. Penulis sudah banyak menemukan penulisan skripsi 

yang berkaitan dengan kompetensi guru. Akan tetapi, sejauh ini penulis 

belum menemukan ada penelitian yang mengkaji khusus mengenai 

implementasi kompetensi sosial guru pendidikan agama islam melalui 

kegiatan sosial keagamaan. Namun ada beberapa penelitian sebelumnya 

yang membahas topik ini, antara lain: 

1. Sarya (Skripsi, 2014) Pengembangan Kompetensi Profesional Guru 

Pendidikan Guru Agama Islam di Sekolah Menengah Pertama 

Islamiyah Ciputat, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

    Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa proses kegiatan belajar 

mengajar PAI, para guru SMP Islamiyah Ciputat sudah memiliki 

kompetensi profesional yang baik, dan usaha-usaha yang dilakukan 

pihak sekolah dalam hal peningkatan dan pengembangan kompetensi 

profesional guru PAI di SMP Islamiyah Ciputat sudah cukup baik. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah subyek penelitian, tempat penelitian, dan waktu 



28 
 

penelitian yang berbeda. persamaan penelitian adalah sama-sama 

membahas kompetensi guru. 

2. Sri Wahyuni (Skripsi, 2014) dengan judul Kompetensi Kepribadian 

Guru PAI dan Kontribusinya Terhadap Pembentukan Akhlak Siswa di 

SMP Kharisma Bangsa Pondok Cabe, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Hasil penelitian ini mneyimpulkan bahwa guru PAI menunjukkan 

kompetensi kepribadian yang baik. Setiap dimensi kompetensi 

kepribadian ia miliki. Tetapi pada aspek keteladanan kurang begitu 

menonjol. Siswa di SMP Kharisma Pondok Cabe rata-rata 

menunjukkan akhlak yang baik, hal ini juga tidak terlepas dari faktor-

faktor yang berpengaruh seperti lingkungan keluarga, sekolah dan 

masyarakat. Kompetensi kepribadian guru PAI di SMP Kharisma 

Bangsa Pondok Cabe memiliki kontribusi positif terhadap pembentukan 

akhlak siswa, tetapi kurang siknifikan karena koefisien terdeminasinya 

hanya sebesar 15%.
33

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah subyek penelitian, tempat penelitian, dan waktu 

penelitian yang berbeda. persamaan penelitian adalah sama-sama 

membahas kompetensi guru. 
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3. Ali zuhdan ( skripsi, 2016) kompetensi sosial guru PAI di SMA negeri 

1 ciampea bogor, Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah 

UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

Hasil penelitian ini meyimpulkan bahwa sosial guru PAI di SMA 

negeri 1 ciampea bogor memiliki kompetensi sosial yang cukup baik, 

dari mulai berkomunikasi, penggunaan teknologi, bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang 

tua/wali peserta didik dan bergaul secara santun dengan masyarakat 

sekitar, namun masih sangat kurang dalam berkomunikasi secara 

tulisan, kemudian upaya yang dilakukan sekolah dalam 

mengembangkan kompetensi sosial guru PAI diantaranya yaitu 

mengikuti MGMP, seminar pendidikan didalam maupun diluar sekolah, 

pendekatan pada siswa, mengenal beberapa kepribadian guru, 

kunjungan kerumah siswa, guru dan keluarga besar SMA Negeri 1 

Ciampea. 

Selanjutnya adalah manfaat guru yang mempunyai kompetensi 

sosial adalah ia akan diteladani oleh siswa-siswanya. Sebab selain 

kecerdasan intelektual, emosional, dan spiritual, siswa juga perlu 

dikenalkan dengan kecerdasan sosial. Hal tersebut bertujuan agar siswa 

mempunyai hati nurani, rasa perduli, empati dan simpati kepada 

sesama.
34
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Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah subyek penelitian, tempat penelitian, dan waktu 

penelitian yang berbeda. persamaan penelitian adalah sama-sama 

membahas kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam. 

4. Fauziyah (Tesis, 2014) Pengembangan Kompetensi Guru Sekolah 

Smart Ekselensia Indonesia Parung Bogor, Jurusan Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

 Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor pendukung 

pengembangan kompetensi guru di sekolah SEI. Sarana dan prasarana 

yang cukup lengkap berupa pusat sumber belajar yang di dalamnya 

terdapat perpustakaan dan berbagai fasilitas penunjang kreatifitas guru, 

serta semangat guru-guru yang tinggi dalam mengikuti pengembangan 

kompetensi. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah subyek penelitian, tempat penelitian, dan waktu 

penelitian yang berbeda. persamaan penelitian adalah sama-sama 

membahas kompetensi guru. 

5. Dina Munawaroh (Skripsi, 2013) dengan judul Kompetensi Sosial Guru 

PAI Dan Relevansinya Dengan Pembentukan Karakter Siswa Di SMK 

Negeri 1 Nglipar Gunung Kidul, jurusan Pendidikan Agama Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Hasil penelitian ini adalah kompetensi sosial guru PAI di SMK 

Negeri 1 Nglipar Gunung Kidul dalam hubungannya dengan siswa 
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diaktualisasikan melalui kemampuan menjadi fasilitator belajar dengan 

memberikan kemudahan-kemudahan pada siswa dalam melakukan 

kegiatan belajarnya. Bahwa kompetensi sosial yang dimiliki oleh guru 

PAI di SMK Negeri Nglipar Gunung Kidul telah memenuhi beberapa 

aspek pencapaian kompetensi sosial. Hal ini dicerminkan oleh guru PAI 

di SMK Negeri Nglipar Gunung Kidul dalam bentuk keteladanan 

sikapm kedisiplinan, serta kemampuan berkomunikasi dan bekerjasama 

dengan orang lain. Seorang guru harus memberikan contoh yang baik 

atau menunjukkan teladan kepada siswanya baik dalam akhlak, sikap, 

atau perbuatan dan dalam hal penampilan.  

Dalam bersikap dan berpenampilan siswa di SMK Negeri 1 

Nglipar Gunung Kidul belum sepenuhnya berjalan dengan sempurna 

sekalipun telah ada tata tertib, masih saja ada siswa yang berkarakter 

kurang baik. Karena latar belakang keluarga juga menjadi factor 

pendukung dalam pembentukan karakter siswa. Dalam menangani 

karakter siswa yang menyimpang seorang guru di SMK Negeri 1 

Nglipar Gunung Kidul yaitu dengan cara melakukan pendekatan, 

pemanggilan, diberi pemahaman serta pemantauan secara langsung.
35

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah subyek penelitian, tempat penelitian, dan waktu 

penelitian yang berbeda. persamaan penelitian adalah sama-sama 

membahas kompetensi sosial guru. 
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6. Nur isra ahmad (tesis, 2014) Kompetensi Sosial Guru Pendidikan 

Agama Islam Dalam Mengatasi Kesulitan Belajar Perserta Didik Di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar. Jurusan Pendidikan 

Agama Islam pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 

Hasil penelitian ini adalah proses Penerapan Kompetensi Sosial 

Guru Pendidikan Agama Islam di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model 

Makassar berjalan kurang optimal. Sedangkan jenis kesulitan yang 

dialami oleh peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model 

Makassar ialah lambat belajar dan ketidakmampuan belajar. Adapun 

faktor pendukung dalam proses penerapan kompetensi sosial guru 

Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi kesulitan belajar peserta 

didik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Model Makassar adalah 

kualifikasi akademik/tersertifikasi dan perana humas (hubungan 

masyarakat). Faktor penghambat antara lain kurangnya komunikasi 

dengan teman seprofesi, kurangnya komunikasi dengan orang tua 

peserta didik dan masyarakat sekitar. Adapun hasil proses penerapan 

kompetensi sosial guru Pendidikan Agama Islam dalam mengatasi 

kesulitan dalam mengatasi kesulitan belajar peserta didik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Model Makassar berjalan kurang optimal sehingga 

hal tersebut berdampak pada kesulitan belajar peserta didik. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah subyek penelitian, tempat penelitian, dan waktu 
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penelitian yang berbeda. persamaan penelitian adalah sama-sama 

membahas kompetensi sosial guru. 

7. Tri wahyuningtyas (skripsi, 2013) dengan judul Peningkatan 

Kompetensi Sosial Guru PAI Melalui Sikap Inklusif Pada Hubungan 

Personal Dengan Siswa Non Muslim Di SMK Negeri 1 Nglipar 

Gunung Kidul. Jurusan Pendidikan Agama Islam Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.  

Hasil penelitian ini adalah sikap keberagaman yang terjalin di 

SMK Negeri 1 Nglipar Gunung Kidul sudah dapat dikatakan inklusif. 

Keberagaman siswa sudah dapat dikatakan inklusif dibuktikan dengan 

minimnya perkelahian ataupun kekerasan yang disebabkan oleh 

perbedaan agama siswa, mereka hidup perdampingan dan saling 

menghargai satu sama lain. Yakni melalui memberikan keteladanan dan 

pembiasaan untuk berlaku inklusif dan toleransi dalam kehidupan 

sehari-hari bersikap demokratis peduli terhadap kejadian-kejadian yang 

berhubungan dengan keagamaan, melalui pengembangan materi ajar 

yang diberikan didalam kelas dan mengevaluasi segala tingkah dan 

perilaku siswa di kehidupan sehari-hari sebagai tolak ukur peningkatan 

sosial dilingkungan sekolah. Maka relevansi yang terbentuk oleh guru 

PAI dari bersikap inklusif terhadap siswa siswi non muslim 

berpengaruh banyak dalam upaya peningkatan kompetensi sosial . hal 

ini dapat dilihat dari tanya jawab dan pengamatan penulis bahwa 

hubungan personal guru PAI dengan siswa non muslim Nampak jelas 
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harmonis selayaknya guru dan siswa. Dan yang didapat guru PAI 

melalui bersikap inklusif adalah menjadikan dirinya sosok yang patut 

diteladani baik oleh siswa siswinya maupun masyarakat luas. 

Dilingkulangan sekolah menjadi guru yang aktif dan kreatif. 

Menciptakan hubungan dan komunikasi yang terjaga.
36

 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti adalah subyek penelitian, tempat penelitian, dan waktu 

penelitian yang berbeda. persamaan penelitian adalah sama-sama 

membahas kompetensi sosial guru. 
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BAB III 

METODE  PENELITIAN 

 

A. Jenis penelitian 

 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 

penelitian mendalam mencakup keseluruhan yang terjadi di lapangan, dengan 

tujuan untuk mempelajari secara mendalam tentang latar belakang keadaan 

sekarang.
37 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 

kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa 

ucapan atau tulisan dan prilaku yang dapat diamati dari orang-orang (subyek) 

itu sendiri.
38

  

Penelitian ini melakukan upaya memahami kompetensi guru PAI melalui 

kegiatan sosial keagamaan di SMPN 12 Seluma data pada penelitian ini berupa 

data deskriptif, yaitu berupa ucapan, perilaku dan tulisan yang diamati dari 

subyek penelitian. 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
39

  Dalam setiap 

kegiatan ilmiah, metode digunakan agar kegiatan tersebut menjadi lebih terarah 

dan rasional. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini yakni di SMPN 12 Seluma. Penelitian akan 

dilaksanakan tahun 2019 

C. Informan Penelitian 

Informan merupakan orang yang akan dimintai keterangan mengenai 

objek penelitian dan mengetahui serta memahami masalah yang diteliti.
40 

Pemilihan informan menurut Spradley dalam Iskandar adalah dengan cara 

menentukan subyek yang mudah untuk dijadikan sumber informasi, tidak sulit 

dihubungi dan mudah memperoleh izin melakukan penelitian. Informan yang 

dipilih adalah yang dirasa mampu untuk memberikan informasi, berkaitan 

dengan objek penelitian dan diperkirakan akan memperlancar proses 

penelitian.
41

 Informan dalam penelitian ini adalah 1 orang guru PAI, 1 orang 

orang wakil kepala sekolah, 1 orang guru dan 1 orang siswa.  

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dimana data dapat diperoleh sumber data 

yang dalam penelitian ini terdiri dari sumber data primer dan sumber data 

sekunder. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah informan penelitian 

dan kegiatan pengajaran keagamaan yang diamati. 

1. Data primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari orang 

pertama melalui wawancara dengan para informan. Sebagaimana menurut 
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Sugiyono, data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data 

kepada peneliti atau pengumpul data.
42

 Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh melalui observasi dan wawancara. Sumber data primer yaitu hasil 

wawancara kepada informan 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh melalui pengumpulan 

data yang bersifat studi dokumentasi (analisis dokumentasi) berupa 

penelaahan terhadap dokumen pribadi, resmi kelembagaan, referensi-

referensi atau peraturan (literatur laporan, tulisan dan lain-lain) yang 

memiliki relevansi dengan objek penelitian.
43

. Sumber data sekunder yaitu 

data yang didapatkan dari SMPN 12 Seluma. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data. 

Adapun tekniknya adalah sebagai berikut: 

1. Pengamatan (observasi) 

Observasi dalam penelitian adalah pengamatan sistematis dan 

terencana yang diamati untuk perolehan data yang akurat dalam proses 

observasi.
44 

Secara sederhana pengamatan merupakan proses dimana 

peneliti atau pengamat melihat langsung situasi penelitian.
45

 Dalam 
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penelitian ini, fokus pengamatan peneliti adalah implementasi kompetensi 

sosial guru PAI melalui kegiatan sosial keagamaan di SMPN 12 Seluma. 

2. Interview (wawancara) 

Wawancara merupakan metode mendapatkan informasi dari 

informan  dengan cara bertanya langsung kepada informan dengan bertatap 

muka.
46

 Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi berkenaan 

dengan tema penelitian. Dalam penelitian ini jenis wawancara yang 

digunakan yaitu terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang 

telah tersusun secara sistematis menggunakan pedoman wawancara untuk 

pengumpulan data.
47

 Dalam hal ini yang diwawancarai adalah guru PAI di 

SMPN 12 Seluma, Sesama Rekan Guru dan Siswa. 

3. Studi dokumentasi 

Dokumentasi merupakan salah satu data yang diperoleh dari sumber 

bukan manusia (non-human resources), dokumen terdiri atas buku harian, 

surat-surat serta dokumen-dokumen resmi.
48

 Dokumentasi dalam penelitian 

ditujukan untuk memperoleh data langsung dari tempat penelitian. 

Dokumentasi dalam penelitian ini meliputi, buku-buku, peraturan-peraturan 

di SMPN 12 Seluma, visi dan misi, foto-foto dan dokumen atau arsip-arsip 

lain. 
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F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan cara mengelolah data yang telah 

diperoleh dari lapangan. Hasil analisis ini merupakan jawaban atas 

pertanyaan masalah. Dalam penelitian kualitatif model analisis data 

diantaranya analisis model Miles dan Huberman dan analisis model 

Spydley.
49 

Menurut Haris analisis data penelitian kualitatif model analisis 

Miles dan Huberman dapat dilakukan melalui langkah-langkah sebagai 

berikut:
50

 

1. Pengumpulan data, proses pengumpulan data penelitian. 

2. Reduksi data, proses penggabungan dan penyeragaman segala bentuk 

data yang diperoleh menjadi satu bentuk tulisan (script) yang akan 

dianalisis. 

3. Penyajian data, data yang telah diperoleh disajikan dalam bentuk daftar 

kategori setiap data yang didapat dengan bentuk naratif. 

4. Mengambil kesimpulan, proses lanjutan dari reduksi data dan penyajian 

data. Data yang disimpulkan berpeluang untuk menerima masukan. 

Penarikan kesimpulan sementara, masih dapat diuji dengan data di 

lapangan. 

Analisis penelitian ini dilakukan berdasarkan model Miles dan 

Huberman berdasarkan urutan langkah di atas. Maka análisis data yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah: Langkah pertama, peneliti mereduksi 
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data yang telah didapat dari lapangan yang berkaitan langsung dengan tema 

penelitian, yakni data tentang kompetensi sosial guru PAI di SMPN 12 

Seluma. Langkah kedua, peneliti menyajikan data yang dirangkum 

berdasarkan fakta di lapangan, lalu menginterpretasikan dengan teori yang 

berkenaan dengan tema penelitian. Langkah ketiga, peneliti menyajikan data 

yang telah diperoleh dalam bentuk naratif. Langkah keempat, peneliti 

memberi kesimpulan terhadap hasil penelitian yang didapat dari lapangan. 

G. Teknik Keabsahan Data 

 Dalam penelitian ini, teknik keabsahan data dilakukan dengan 

triangulasi yaitu:  

1. Triangulasi  

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain. Triangulasi berarti membandingkan 

dengan mengecek kembali suatu informasi yang diperoleh. Menurut 

Moleong triangulasi dilakukan dengan langkah berikut:
 51

 

a. Membandingkan data hasil pengamatan dan data hasil wawancara.  

b. Membandingkan yang dikatakan orang didepan umum dengan apa yang 

dikatakannya secara pribadi. 

c. Membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang dengan situasi 

penelitian dengan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 

d. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai 

pendapat dan pandangan orang. 
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e. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

Menurut Sugiyono ada tiga macam triangulasi yaitu: 

1) Triangulasi sumber 

  Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek 

data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Sebagai contoh, 

untuk menguji kredibilitas data tentang perilaku murid, maka 

pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dapat dilakukan ke 

guru, teman murid yang bersangkutan dan orang tuanya. Data dari ketiaga 

sumber tersebut, tidak bisa diratakan seperti dalam penelitian kuantitatif, 

tetapi di deskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, 

yang berbeda, dan mana yang spesifik dari tiga sumber data tersebut. 

Data yang telah di analisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member chek) dengan 

ketiga sumber data tersebut. 

2) Triangulasi Teknik 

 Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Bila dengan teknik 

pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilakan data yang berbeda-

beda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data 

yang bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang 
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dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar, karena sudut 

pandangnya berbeda-beda. 

3) Triangulasi Waktu 

 Waktu juga sering mempengruhi kredibilitas data. Data yang 

dikumpul dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih segar, belum banyak masalah akan memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel. Untuk itu, dalam rangka pengujian 

kredibilitas data dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan 

dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka 

dilakukan secara berulang-ulang sehingga ditemukan kepastian datanya.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Desksripsi Tempat Penelitian 

 

1. Historis 

 Menurut informan ZSekolahMenengahPertama(SMPN) 12 

Selumaberdiripadatahun 1989. Namaini di pakaisemenjakSMPN 4 

Talosampaidengantahun 2008. Padatahun 2008 berubahmenjadiSMPN 12 

Seluma.Terletak di DesaTalangKabu, KecamatanIlirTalo, 

KabupatenSeluma. 

 

2. Geografis 

 Menurut informasi dari Z Sekolah Menegah Pertama (SMPN)12 

Seluma ini terletak di Desa Talang Kabu, Kecamatan Ilir Talo, Kabupaten 

Seluma. SMPN 12 Seluma terletak di atas tanah seluas 20.000 m2 dengan 

batas-batas sebagai berikut: 

- Sebelah barat berbatasan dengan perkebunan desa padang cekur 

- Sebelah timur berbatasan dengan perkebunan desa talang kabu 

- Sebelah utara berbatasan dengan desa penago II 

- Sebelah selatan berbatasan dengan desa padang cekur
52
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3. Visi, Misi dan Tujuan Sekolah 

a. Visi SMPN 12 Seluma 

 Visi SMPN 12 Seluma adalah teladan dalam perilaku dan unggul 

dalam prestasi berdasarkan imtaq dan iptek 

1) Unggul dalam pencapaian nilai ujian nasional 

2) Unggul dalam prestasi ekstrakulikuler 

3) Unggul dalam ketaatan, kedisiplinan dan keteriban 

b. Misi SMPN 12 Seluma 

Misi SMPN 12 Seluma adalah: 

1) Meningkatkan kedisiplinan seluruh warga sekolah sebagai cermin  

insan beriman dan bertaqwa 

2) Meningkatkan efektivitas belajar mengajar 

3) Mengembangkan sikap dan perilaku yang menjujung tinggi 

semangat kegotongroyongan dan rasa persatuan 

4) Mengupayakan agar setiap lulusan memiliki kemampuan dan 

keterampilan yang memadai sehingga mampu berkompetisi secara 

sehat 

5) Meningkatkan kegiatan ekstrakulikuler guna mendukung 

peningkatan prestasi sekolah 

6) Meningkatkan lingkungan sekolah yang asri (aman, sehat, ramah 

dan indah) 
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4. Tujuan Sekolah SMPN 12 Seluma 

a. Menerapkan pelaksanaan manajemen, kepemimpinan dan partisipan 

yang kuat 

b. Meningkatkan ketuntasan standar ketuntasan belajar, prestasi belajar 

dan hasil ujian nasional 

c. Meningkatkan kemampuan mengajar guru dalam pembelajaran dan 

pendekatan CTL 

d. Meningkatkan standar dan aktivitas sekolah 

e. Memiliki sarana dan prasarana yang bermutu 

f. Memiliki prestasi ekstrakulikuler baik di tingkat daerah, nasional dan 

internasional.
53

 

5. Organisasi sekolah SMPN 12 SELUMA  

 Menurut informasi dari Z organisasi sekolah merupakan tempat 

berkumpulnya orang-orang untuk melakukan kerja sama guna mencapai 

tujuan tertentu yang terdiri dari komponen-komponen tertentu. Struktur 

organisasi SMPN 12 SELUMA sebagai berikut: 

a. Kepala sekolah, kepala sekolah berfungsi dan bertugas sebagai 

edukator, manajer, adminitrsi dan supervisor. 

1) Kepala sekolah selaku edukator, Kepala sekolah selaku educator 

berfungsi melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan 

efisien. 
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2) Kepala sekolah selaku manajer, berfungsi menyusun perencanaan, 

mengorganisasikan, mengarahkan, dan mengkoordinasikan 

kegiatan disekolah, melaksanakan pengawasan, melakukan 

evaluasi terhadap kegiatan-kegiatan yang ada disekolah, 

menetukan kebijakan, mengadakan rapat, mengambil keputusan, 

mengatur proses belajar mengajar, mengatur osis, mengatur 

hubungan sekolah dengan masyarakat dan instansi lain serta 

mengatur administrasi sekolah seperti: ketatausahaan, kurikulum, 

sisiwa, keuangan, sarana, dan prasarana, ketenangan. 

3) Kepala sekolah sebagai supervisor, Kepala sekolah sebagai 

supervisor bertugas menyelenggarakan supervise mengenai: proses 

belajar mengajar, kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan 

ketatausahaan seperti kerja sama dengan masyarakat dan instansi 

terkait, sarana dan prasarana, kegiatan OSIS. 

b. Wakil kepala sekolah, dalam melaksanakan tugasnya kepala sekolah di 

bantu oleh satu wakil kepala sekolah dan satu orang koordinator KBM 

(Kegiatan Belajar Mengajar). Tugas wakil kepala sekolah yaitu 

membentuk secara langsung tugas-tugas kepala sekolah, jika kepala 

sekolah tidak ada ditempat serta mengawasi semua kegiatan yang ada 

disekolah. Secara umum, tugas wakil kepala sekolah antara lain 

menyusun perencanaan, membuat program kegiatan dan pelakssanaan 

program, pengoorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, 
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pengawansan, penilaian, identifikasi dan penilaian data, dn menyusun 

laporan. 

c. Koordinator KBM, bertugas mengatasi KBM. Disamping itu kepala 

sekolah dibantu beberapa urusan sebagai berikut: 

1) urusan kurikulum, tugas-tugas urusan kurikulum antara lain: 

a) menyusun dan menjabarkan kalender pendidikan 

b) menyusun tugas pembagian guru 

c) mengatur penyusunan program pengajaran 

d) mengatur kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler 

e) mengatur pelaksanaan program penilaian, kriteria kegiatan 

kelas, kriteria kelulusan, dan laporan kemampuan belajar siswa 

serta pembagian raport dan STTB/Ijazah 

f) mengatur pelaksanaan program perbaikan dan pengajaran 

g) mengatur pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar 

h) mengatur mutasi siswa 

i) melaksanakan supervise andministrasi dan akademis 

j) menyusun laporan
54

 

2) urusan kesiswaan, tugas-tugas urusan kesiswaan antara lain: 

a) mengatur dan mengkoorinasikan pelaksanaan 7 K 

(kedisiplinan, keamanan, ketertiban, kebersihan, keindahan, 

kekeluargaan, dan kerapian) 

b) mengatur dan membina kegiatan OSIS 
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c) mengatur calon untuk diusulkan mendapat beasiswa. 

3) Urusan sarana dan prasarana 

a) merencanakan kebutuhan sarana dan prasarana untuk 

menunjang proses pembelajaran 

b) merencanakan program pengadaan 

c) engatur pemanfaatan sarana dan prasarana  

d) mengelola perawatan, perbaikan dn pengisian 

e) mngatur pembukuannya 

f) menyusun laporan 

4) Urusan hubungan dengan masyarakat 

a) mengatur dan mengembangkan hubungan dengan BP 3 dan 

peran BP 3 (komite) 

b) menyelenggarakan bakti sosial 

c) menyusun laporan
55

 

d. Guru, guru bertanggung jawab kepada kepala sekoalah dan 

mempunyai tugas melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar 

secara efektif dan efisien. Tugas adan tanggung jawab seorang guru 

meliputi: 

1) Membuat perangkat program pembelajaran 

2) Melaksanakan kegiatan pembelajaran 

3) Melaksanakan kegiatan proses belajar dan ulangan harian serta 

ulangan umum 
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4) Melaksanakan analisis ulangan harian 

5) Menyusun dan melaksanakan program perbaikan dan pengayaan 

6) Mengisi daftar nilai siswa 

7) Membuat alat pembelajaran 

8) Mengikuti kegiatan pengembangan dan pemasyarakatan kurikulum 

9) Melaksanakan tugas tertentu disekolah 

10) Mengadakan program pengembangan program penagjaran yang 

menjadi tanggung jawabnya 

11) Membuat catatan tentang kemajuan hasil belajar 

e. Wali kelas, bertugas membantu kepala sekolah dalam kegiatan-

kegiatan sebagai berikut: 

1) Pengelolaan sekolah 

2) Penyelenggaraan administrasi kelas meliputi: denah tempat duduk 

siswa, papan absensi, daftar pelajaran, buku absensi, buku kegiatan 

pembelajaran dan tata tertib kelas.
56

 

f. Pustakawan sekolah, bertugas membantu kepala sekolah dalam 

kegiatan sebagai beikut: 

1) Perencanaan pengadaan buku/ruangan pustaka/media elektronika 

2) Pengurusan pelayanan perpustakaan  

3) Perencanaan pengembangan perpustakaan 

4) Pemeliharaan buku-buku/bahan pustaka/media elektronika 

5) pengadministrasian buku-buku/bahan pustaka/media elektronika 
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6) melakukan pelayanan bagi siswa, guru dan tenaga kependidikan 

lainnya 

7) menyimpan buku-buku perpustakaan  

8) menyusun tata tertib perpustakaan  

9) menyusun laporan pelaksanaan kegiatan perpustakaan secara 

berkala 

g. koordinator tata usaha sekolah, kepala tata usaha sekolah mempunyai 

tugas melaksanakan ketata usahaan sekolah dan bertanggung jawab 

kepada sekolah dalam kegiatan-kegiatan sebagai berikut: 

1) menyusun program kerja tata usaha sekolah 

2) pngelolaan keuangan sekolah 

3) pengurusan administrasi ketenagaan dan siswa 

4) pembinaan dan pengembangan karier pegawai tata usaha sekolah 

5) menyusun dan menyajikan data sekolah  

6) mengkoordinasikan dan melaksanakan 7 K 

7) menyusun laporan pelaksaan kegiatan pengurusan ketata usahaan  

8) menyusun adminitrasi perlengkapan sekolah.
57

 

 

6. Keadaan Guru 

 Guru di SMPN 12 Seluma terdiri 1 orang kepala sekolah dan staf 

pengajar dan staf tata usaha berjumlah 27 orang untuk lebih jelasnya dapat 

di lihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 

Nama dan Pembagian Tugas Kegiatan Belajar Mengajar Guru 

SMPN 12 Seluma 

No 

 

Nama/Nip Gol Jabatan Mata 

pelajaran 

1 Juliansyah, S.Pd III D Ka. SMPN 12 

SELUMA 

Ipa 

Nip. 197506012006041009 

2 Zainu, S.Pd III A Wakilka Pkn 

Nip. 196610182006041009 

3 RasuliA.Md IV A Guru Ipa 

Nip. 196003151985021001 

4 ErwanHamidiS.Pd.I III C Guru Pai 

Nip. 197804172009021002 

5 YektiYulias Tanti, S.Pd III B Guru Pkn 

Nip. 198707122010012016 III A Guru Pai 

6 Tri Mardhatillah, S.Pd III A Guru Matematika 

Nip. 199009192015012001 

7 SitiNurhayati, S.Pd III A Guru Ips 

Nip. 199103132019032005 Bahasa 

Indonesia 

8 AryUtamaningTyasS.Pd III A Guru Sbk 

Nip. 199106162019031002 Prakarya 

9 RantiFebrianiS.Pd III A Guru Ips 

Nip. 199506202019032004 

10 NurmadhaniFebriantiS.Pd III A Guru Matematika 

Nip. 199602102019032003 Ipa 



52 
 

11 Drs. Sardiwan GTT Guru Bahasa 

Indonesia 

12 Kitri SH GTT Guru Pjok 

13 Dahirin, A.Md GTT Guru Bahasa 

Indonesia 

14 Mubin, SE GTT Guru Prakarya 

15 Rahmaini GTT Guru Prakarya 

16 IntanPermatasari, S.Pd GTT Guru Ipa 

17 JeniDwiJayanti, S.Pd GTT Guru BahasaIndo

nesia 

18 CiciDelvita, S.Pd GTT Guru Ipa 

19 Juvventus, S.Pd GTT Guru Pjok 

20 AndikaPratama, S.Pd GTT Guru Bahasa 

Inggris 

21 Basirwan GTT Guru Pjok 

22 Nova Satrianti, S.Pd GTT Guru Bahasainggr

is 

23 Peprizal GTT Guru Bahasa 

Indonesia 

24 PentiPurnama Sari, S.Pd PE Guru Bahasa 

Inggris 

25 HostilaHayati, S.Pd III B Analisispendid

ik 

- 

Nip.198011142007012024 

26 Lissamsuri II D Tenagapeadmi

nistrasi 

- 

Nip.196112111990031002 

27 Wailin II B Tenagapeadmi

nistrasi 

- 

Nip.196710042007011034 
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(Sumber: TU SMPN 12 Seluma) 

7. Keadaan Siswa 

 Adapun jumlah siswa SMPN 12 Seluma dari kelas 1 sampai 

dengan kelas 3 yaitu berjumlah 141 orang siswa. Dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.2 

Data Rombongan Belajar SMPN 12 Seluma 

 

No  Uraian  Detail Jumlah  Total  

1 Kelas 7 Ruang A 21 orang  42 orang  

Ruang B 21 orang 

2 Kelas 8 Ruang A 18 orang  36 orang 

Ruang B 18 orang  

3 Kelas 9 Ruang A 21 orang  63 orang 

Ruang  B 21 orang  

Ruang C 21 orang  

Jumlah 141 orang 

(Sumber: TU SMPN 12 Seluma) 

8. Sarana Dan Prasarana SMPN 12 Seluma 

 Sarana dan prasarana yang dimiliki SMPN 12 Seluma terdiri dari 

halaman (gedung dan fasilitas belajar) secararincisaranadanprasarana yang 

dimiliki adalah sebagai berikut: 

1) Halaman Yang Terdiri 

a. Tanah Penepatan Gedung 
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b. Halaman Sekolah 

c. Lapangan Olahraga 

2) Sarana Dan Prasarana 

a. Ruang Belajar  :13 Ruangan 

b. Ruang Guru  :1 Ruangan 

c. Ruang Kepala Sekolah:1 Ruangan 

d. Ruang Perpustakaan :1 Ruang 

e. Ruang TU  :1 Ruangan 

f. WC/Kamar Mandi :4 Ruang 

g. Gudang  :1 Ruangan 

h. Ruang Penjaga : 1 Ruangan 

Penjelasan sebagai berikut: 

a. Ruang belajar SMPN 12 SELUMA cukup memadai, dengan 

pengaturan kursi yang dilengkapi dengan kursi dan meja dan 

menggunakan papan tulis yaitu whiteboard. 

b. Ruang guru, ruang guru terletak disamping ruang kelas IX di 

ruang terdapat 20 meja dan kursi utuk masing-masing guru. Dan 

juga terdapat peralatan lain seperti kipas angin, dan hasil-hasil 

kreasi siswa. 

c. Ruang kepala sekolah, ruang kepala sekolah terletak disamping 

ruang tata usaha dan ruang kelas. 

d. Ruang perpustakaan ini terletak di samping ruang belajar siswa. 

Fasilitas yang dimiliki di ruangan perpustakaan cukup memadai, 
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buku-buku tersusun rapi ditempat penyimpanan masing-masing. 

 Adapun perlengkapan sebagai penunjang perpustakaan 

antara lain: 

1) Buku-buku pelajaran 

2) Majalah, surat kabar dan media lainnya 

3) Peraturan dan tata tertib 

4) Buku peminjaman 

5) Rak-rak buku dan buku-buku umun lainnya 

6) Lemari administrasi buku 

7) Tempat meja membaca 

8) Meja petugas dan kursi 

e. Ruang Tata Usaha terletak disamping ruang kepala sekolah 

fasilitas yang dimiliki meja dan kursi, komputer dan fasilitas yang 

lainnya. 

f. WC/Kamar mandi terdiri dari dari 4 kamar mandi yang 2 kamar 

mandi untuk guru terletak didekat  ruang guru dan 2 lainnya kamar 

mandi untuk siswa terletak di samping kelas. 

g. Ruang gudang terletak disamping ruang kelas. 

h. Ruang penjaga terletak di dekat pagar dan disamping tempat 

parkir.
58
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B. Hasil Penelitian 

 Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada Informan yaitu 

Bapak Erw selaku guru PAI di SMP Negeri 12 Seluma mengenai cara  

berinteraksi dengan sesama rekan guru. Adapun jawaban dari informan 

sebagai berikut: 

“Dengan mengadakan rapat-rapat kecil dengan dewan guru 

lainnya, kalau dengan orang tua murid biasanya dengan 

mengadakan rapat komite. Dan kalau ada anak yang 

bermasalah di bidang keagamaannya kurang bagus kami akan 

melaksanakan pemanggilan dengan membuat suatu surat dan 

di kondisikan untuk di kirim ke orang tuanya agar orang 

tuanya mengetahui apa yang terjadi dengan anaknya di 

sekolah”
59

 

 

 Mengenai cara guru PAI dalam berkerja sama dengan sesama rekan 

gurudalam  melakukankegiatan sosial keagamaan menurut keterangan 

informan adalah dengan bekerjasama dengan guru lain yang dikatakan oleh 

informan sebgai berikut: 

“kerja sama kami seperti berinteraksi sesama guru untuk 

mengawasi kegiatan anak agar dapat bejalan dengan baik, 

kalau tidak bekerja sama dan hanya mengandalkan guru 

agama saja mungkin tidak akan berjalan dengan baik karena 

anak-anak masih nakal, makanya kami juga melibatkan guru 

yang lainnya.”
60

 

 

 Peneliti juga menanyakan kepada informan mengenai caraguru PAI 

berkerja sama dengan orang tua murid dalam   melakukan kegiatan sosial 

keagamaan. Adapun  jawaban dari informan sebagai berikut: 

“Kalau dengan tua murid biasanya kami adakan tugas-tugas yang 

mana tugas itu misalnya berupa hafalan atau bacaan-bacaan al-
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qur’an kami suruh orang tua untuk membuat paraf kalau anak itu 

sudah melaksanakan apa yang telah kami perintahkan”
61

 

 

 Adapun kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh informan adalah 

sebagai berikut: 

“Kegiatan sosial keagamaan yang biasa kami lakukan pada setiap 

minggunya adalah kultum pada hari jum’at karena setiap anak 

pada setiap kelas secara bergantian untuk menyajikan ceramah 

kultumnya untuk dihafal dirumah nya bagaimana mereka itu 

melatih mentalnya supaya dia tidak grogi lagi, untuk kegiatan 

sosial keagamaann yang lainnya adalah ada rekan sisswa siswi 

yang kena musibah jadi kami melibatkan anggota osis untuk 

berkoordinasi dengan anak-anak untuk mengadakan iuran 

sumbangan sukarela kemudian kunjungan ke tempat orang tua 

yang dapat musibah, kemudian kegiatan tahunan adanya kegiatan 

memperingati hari mauled nabi isra’ dan mi’raj yang kami 

laksanakan dan kemudian di bulan Ramadan juga kami 

melaksanakan kegiatan sosial keagamaan yaitu dengan 

mengadakan zakat fitrah, yang mana zakat itu kami berikan kami 

pungut dari anak dan kami berikan kepada anak itu sendiri yang 

kurang mampu sesuai dengan kriteria yang berhak menerima 

zakat da nada lagi kegiatan di bulan ramadhan kami melaksanakan 

kegiatan pesantren kilat yang mana di adakan lomba azan, lomba 

ceramah, lomba membaca al-qur’an, kemudian di bulan ramadhan 

itu juga di masjid-masjid anak-anak kami berikan buku untuk 

mengadakan kegiatan teraweh di masjid dengan memberikan buku 

dan meminta tanda tangan kepada pak imam kemudian kita 

adakan ceramah, kutbah jum’at , menjadi imam dan kemudian 

anak-anak kami suruh untuk mengikuti segalah kegiatan 

tersebut”
62

 

 Kesimpulan dari wawancara pada informan diatas adalah mereka 

mengadakan kegiatan mingguan seperti kultum yang di berikan tugas kepada 

anak untuk melatih agar anak terbiasa dan tidak grogi jika disuruh berbicara di 

depan orang banyak. Melakukan kegiatan di hari-hari besar Islam dan 

membuat acara perlombaan saat adanya acara hari besar Islam. 
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 Peneliti juga menanyakan Apakah orang tua murid aktif dalam mengikuti 

kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh guru PAI. Informan penelitian 

menjawan sebagai berikut: 

“Kalau masalah itu sebenarmya orang tua itu kurang aktif karena 

orang tua disini seperti yang salah jelaskan tadi karena mayoritas 

berkebun dan kesawah jadi di samping itu juga jenjang pendidikan 

mereka itu boleh dikatakan kurang jadi mereka tidak begitu  

menganggap penting suatu kegiatan demikian yang penting itu 

adalah mencari nafkah untuk kebutuhan mereka sehari-hari”
63

 

 

Kesimpulan dari wawancara ini adalah orang tua murid kurang aktif dalam 

mengikuti kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh guru PAI.  

Adapun kendala yang dihadapi oleh guru PAI dalam berinteraksi  

dengansiswa sebagaimana yang dijelaskan oleh informan sebagai berikut: 

“Kendala berinteraksi dengan siswa ini banyak ketika kita 

memberikan ceramah, ketika mengadakan pembelajaran, ketika 

kita memberikan pengertian yang namanya anak-anak ini tingkat 

kesadarnnya kurang jadi mereka itu susah untuk diatur kadang 

muridnnya itu ingin menang sendiri, ribut jadi itu susah itulah 

kendalah yang kami hadapi itu”
64

 

 

Adapun kendala yang dihadapi dalam berinteraksi  denganorang tua murid 

dijelaskan oleh informan sebagai berikut: 

“Kendalanya itu karena disini di masyarakat tempat kami 

mengajar itu mayoritas mereka itu petani dan berkebun jadi susah 

untuk memberikan berhubungan dengan orang tua itu karena 

tingkat kesadarannya masih kurang, mereka lebih mementingkan 

kegiatan ekonomi mereka untuk mencari rezeki untuk berkebun 

dan kesawah jadi untuk anak itu mereka serahkan sepenuhnya 

kepada kami”
65
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 Peneliti juga menanyakan kendala yang dihadapi dalam berinteraksi  

dengansesama  rekan guru yangdijelaskan oleh informan berikut: 

“Kalau dengan sesama rekan guru alhamdulillah selama ini tidak 

ada kendala karena semua fasilitas dan kalau ada yang perlu 

dalam mendidik anak sesama guru itu mengerti profesi kita 

sebagai guru sama-sama tau jadi kami saling membantu dan untuk 

itu boleh di katakan tidak ada kendala”
66

 

 

 Adapun kendala yang dihadapi bapak dalam berkerja sama dengan orang 

tua murid dalam melakukan kegiatan sosial keagamaan sebagaimana yang 

dijelaksn oleh informan sebagai berikut: 

“Jadi kendala yang kami hadapi dalam berkerja sama dengan 

orang tua murid dalam melakukan kegiatan sosial keagamaaan di 

masyarakat banyak sekali kadang-kadang kalau mengajak orang 

tua murid untuk berkumpul di suatu tempat sangat susah untuk di 

undang di acara kegiatan tersebut itu adalah salah satunya”
67

 

 

 Selain melakukan wawancara kepada Bapak Erw sebagai guru PAI di 

SMP Negeri 12 Seluma, peneliti juga melakukan wawancara kepada wakil 

kepala sekolah yaitu Bapak Z. Peneliti menanyakan bagaimana bentuk 

keteladanan guru PAI di sekolah, maka informan menjawab sebagai berikut: 

“Kalau untuk keteladannya sudah cukup baik datang  tepat waktu 

dan pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan waktu yang 

dilaksanakan”
68

 

 

 Peneliti menanyakan bagaimana kerja sama guru PAI dengan sesama 

rekan guru dalam melakukan kegiatan sosial keagamaan, informan penelitian 

menjawab sebagai berikut: 

“Dalam melaksanakan kegiatan keagamaan guru PAI memang 

berkerjasama dengan guru-guru yang lainnya terutama dalam 

mengawasi anak dalam pelakaksanaan praktek dalam keagamaan 
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itu sendiri misalnya dalam sholat berjamaah itu au tidak mau 

harus melibatkan guru yang lainnya dalam pengawasan maupun 

dalam pelaksanaan sholat berjamaah tersebut” 

 

 Peneliti melakukan wawancara kepada informan mengenai kegiatan sosial 

keagamaan apa saja yang dilakukan. Maka informan menjawab sebagai 

berikut: 

“Setiap hari jum’at itu mengadakan kultum, ceramah singkat 

untuk anak-anak dan juga pada hari-hari besar itu memperingati 

hari maulid nabi, isra’ dan mi’raj itu yang dilaksanakan”
69

 

 

 Adapun kendala yang dihadapi dalam melakukan kegiatan sosial 

keagamaan dijelaskan oleh informan sebagai berikut: 

“Kendala yang dihadapi itu memang ada terutama pada anak-anak 

kadang-kadanng itu sering rebut, sering berbicara kepada teman-

temannya jadi saat mau melaksanakan sholat itu perlu guru-guru 

yang lainya untuk mengawasi”
70

 

 

 Adapun guru PAI berperan aktif dalam melakukan kegiatan sosial 

keagamaan. Adapun jawaban dari informan sebagai berikut: 

“kalau dalam melakukan kegiatan sosial keagamaan guru PAI 

cukup berperan aktif”
71

 

 

 Peneliti juga melakukan wawancara kepada NS yaitu guru di SMP Negeri 

12Seluma yang mengatakan bahwa bentuk keteladanan guru PAI di sekolah 

sudah cukup baik. Adapun hasil wawancara kepada informan sebagai berikut: 

“Sudah cukup baik datang tepat waktu dan pelaksanaan 

pembelajaran sesuai dengan waktu yang dilaksanakan”
72
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Peneliti menanyakan bagaimana kerja sama guru PAI dengan sesama rekan 

guru dalam melakukan kegiatan sosial keagamaan. Informan penelitian 

menjawab sebagai berikut: 

“Kerja samadalam melaksanakan kegiatan keagamaan guru PAI 

dengan guru-guru yang lainnya terutama dalam mengawasi anak 

dalam pelakaksanaan praktek dalam keagamaan itu sendiri 

misalnya dalam melakukan kegiatan kultum pada setiap hari 

jum’at itu mau tidak mau harus melibatkan guru yang lainnya 

dalam pengawasan maupun dalam pelaksanaan tersebut”
73

 

 

 Peneliti juga melakukan wawancara mengenai kegiatan sosial keagamaan 

apa saja yang dilakukan. Adapun jawaban dari informan sebagai berikut: 

“Setiap hari jum’at itu mengadakan kultum, ceramah singkat 

untuk anak-anak dan juga pada hari-hari besar itu memperingati 

hari maulid nabi, isra’ dan mi’raj itu yang dan pada bulan 

ramadhan melaksanakan kegiatan pesantren kilat yang mana di 

adakan lomba azan, lomba ceramah, lomba membaca al-qur’an”
74

 

 

 Mengenai kendala yang dihadapi dalam melakukan kegiatan sosial 

keagamaan, jawaban dari informan sebagai berikut: 

“Kendala yang dihadapi itu anak-anak kadang-kadanng itu sering 

rebut, sering berbicara kepada teman-temannya, susah untuk 

diatur,  jadi saat mau melaksanakan kegiatan sosial keagamaan itu 

perlu guru-guru yang lainya untuk ikut mengawasi anak-anak”.
75

 

 

 Peneliti juga melakukan wawancara kepada informan mengenai peran 

aktif guru PAI dalam melakukan kegiatan sosial keagamaan. Adapun jawaban 

dari informan sebagai berikut: 

“iya, kalau dalam melakukan kegiatan sosial keagamaan guru PAI 

cukup berperan aktif”
76
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 Berdasarkan keterangan dari informan yaitu siswa SMP Negeri 12 Seluma 

yaitu L. Hasil wawancara kepada informan bernama Len.Bentuk keteladanan 

guru PAI di sekolah, dimana guru masuk tepat pada waktunya serta guru PAI 

adalah orang yang lucu. Adapun penjelasan dari informan sebagai berikut: 

“Gurunya baik, masuk tepat waktu, ramah dan orangnnya lucu 

suka bercanda”
77

 

 

 Adapun kegiatan sosial keagamaan apa saja yang ada di sekolah menurut 

siswa adalah sebagai berikut: 

“Kegiatan sosial keagamaan yang ada disini yaitu kultum pada 

setiap hari jum’at dan acara isra’ dan mi’raj, peringatan maulid 

nabi, dan acara pada setiap bulan suci ramadhan”
78

 

 

 Adapun kendala yang dihadapi dalam melakukan kegiatan sosial 

keagamaan sebagai berikut: 

“Murid yang susah diatur saat mau berkumpul dan murid yang 

lain sering ribut pada saat acara berlangsung”
79

 

 

 Proses penerapan kompetensi sosial guru PAI di SMPN 12 Seluma 

memiliki faktor pendukung. Adapun faktor pendukungnya menurut kepala 

sekolah sebagai berikut: 

“Seorang guru atau pendidik yang profesional harus memiliki 

kualifikasi akademik minimum sarjana (S-1) atau diploma empat 

(D-IV), menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial dan 

kepribadian), memiliki sertifikat pendidik, sehat jasmani dan 

rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan 

pendidikan nasional. Kualifikasi akademik seorang guru 

pendidikan agama Islam merupakan faktor pendukung dalam 

pelaksanaan kompetensi sosial guru pendidikan agama Islam 

dalam melakukan kegiatan sosial keagamaan”
80
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 Dengan kualifikasi yang baik dan tersertifikasi maka guru akan 

termotivasi untuk memiliki jiwa yang tinggi dan profesional di bidangnya 

masing-masing, mereka memiliki kemampuan dan pengalaman yang dapat 

memudahkan dalam menjalankan tugas. Sebagaimana yang dituturkan oleh 

kepala sekolah bahwa: 

“Faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru 

ialah sertifikasi. Dengan adanya sertifikasi, maka guru-guru 

termotivasi untuk meningkatkan kompetensinya dan 

melaksanakan tugasnya dengan baik. Jika guru tidak 

melaksanakan tugasnya dengan baik, maka jam mengajarnya akan 

dikurangi. Tentunya hal ini tdak diinginkan”
81

 

 

 Dari pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa kualifikasi akademik yang 

baik dan tersertifikasi adalah faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi 

sosial guru pendidikan agama Islam. Kegiatan humas sangat penting 

dilaksanakan sekolah karena selain sekolah berada di tengah lingkungan 

masyarakat, sekolah mengadakan kegiatan humas juga untuk menjalin kerja 

sama yang pedagogis dan sosiologis yang tentu saja menguntungkan kedua 

belah pihak. Kegiatan humas mempunyai arti besar bagi sekolah. Kegiatan 

tersebut dapat merangsang partisipasi aktif dan positif masyarakat. Berkat 

kelincahan sekolah dalam kegiatan humas tidak jarang berbagai bantuan 

datang, baik dukungan materil maupun moral, sehingga proses pendidikan di 

sekolah dapat berjalan dengan lancar. Keberadaan humas di SMPN 22 Seluma 

merupakan faktor pendukung dalam pelaksanaan kompetensi sosial guru 
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pendidikan agama Islam melalui kegiatan sosial keagamaan. Sebagaimana 

yang dituturkan oleh salah kepala sekolah bahwa: 

“Faktor pendukung juga bisa yaitu peranan wakil di SMPN 22 

Seluma bidang humas bagaimana menjembatani teman-teman 

yang ada di dalam sekolah untuk terekspos ke luar, karena terus 

terang hubungan dengan masyarakat sangat kurang”
82

 

 

Tabel Hasil Penelitian 

No  Komponen 

Kompetensi 

Sosial 

Implementasi Pelaku Hasil 

1. Cara 

berinteraksi, 

bekerja sama 

dengan rekan 

guru, bekerja 

sama dengan 

orang tua murid, 

keaktifan orang 

tua murid, 

kendala 

berinteraksi 

dengan siswa, 

kendala dengan 

orang tua murid, 

kendala sesama 

rekan guru, 

kendala guru 

dengan orang tua 

murid, 

Dengan mengadakan 

rapat-rapat kecil dengan 

dewan komite, sama-

sama mengawasi 

kegiatan murid, 

mengadakan tugas-

tugas berupa hapalan 

dan bacaan-bacaan al-

qur’an, orang tua 

kurang aktif dalam 

mengikuti kegiatan 

sosial, kendala 

berinteraksi karena 

anak nakal dan susah 

untuk diatur, susah 

diajak untuk 

berinteraksi karena 

orang tua sibuk 

berkebun, tidak ada 

masalah dalam sesama 

rekan guru, susah untuk 

mengajak orang tua 

untuk bersosialisasi dan 

melakukan kerjasama 

dalam kegiatan. 

 

EH Tidak ada 

kendala yang 

dialami 

dengan sesama 

rekan guru, 

hanya sedikit 

kendala 

sosialisasi dan 

interaksi 

kepada orang 

tua murid 

karena orang 

tua murid 

sibuk untuk 

bekerja dan 

mencari uang. 

Dengan murid 

susah untuk 

berinteraksi 

karena murid 

nakal dan juga 

susah untuk 

diatur. 
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2.  Bentuk 

keteladaan guru, 

kerja sama guru 

PAI dengan guru 

lainnya, kegiatan 

sosial 

keagamaan, 

kendala yang di 

hadapi dalam 

pelaksanaan 

kegiatan sosial, 

peran aktif guru 

PAI.  

Sudah cukup baik untuk 

keteladanan guru PAI, 

kerja sama yang baik 

antara guru PAI dengan 

guru lainnya, adanya 

kultum dan hari besar 

Islam, kendala dalam 

kegiatan sosial 

keagamaan terletak 

pada anak yang sering 

ribut dan bicara dengan 

sesama teman saat 

sedang sholat, guru PAI 

cukup berperan aktif 

dalam acara. 

 

Z Guru PAI 

melakukan 

hubungan 

yang baik 

antar sesama 

guru lainnya, 

dan aktif 

dalam kegiatan 

hari besar 

Islam serta 

kegiatan 

keagaaman 

lainnya. 

3.  Keteladaan guru 

PAI, Kerja sama 

Guru PAI 

dengan Guru 

yang lain, 

Kegiatan sosial 

keagamaan yang 

dilakukan, 

kendala yang 

dihadapi dalam 

melakukan 

kegiatan sosial 

keagamaan, 

peran aktif Guru 

PAI, 

Cukup baik, bekerja 

sama dengan guru 

lainnya, mengadakan 

kultum dan acara saat 

hari besar Islam, 

kendalanya pada anak-

anak yang suka ribut, 

guru PAI berperan 

cukup aktif dengan 

acara keagamaan. 

NS Guru PAI 

cukup baik 

dalam 

pelaksanaan 

tugasnya dan 

juga berperan 

aktif dalam 

kegiataan 

keagaam dan 

juga 

sosialisasi. 

4.  Keteladanan 

guru, kegiatan 

sosial 

keagamaan, 

kendala yang 

dihadapi dalam 

melakukan 

kegiatan sosial 

Guru baik, masuk tepat 

waktu, ramah dan lucu, 

melakukan kultum dan 

peringatan hari besar 

lainnya, murid susah 

diatur. 

L Guru baik dan 

melakukan 

kegiataan 

acara besar 

Islam dan 

kendala 

dihadapi murid 

yang susah 
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diatur. 

 Sumber: Hasil wawancara Penelitian  

C. Pembahasan 

 Kompetensi sosial guru dengan sesama guru di SMPN 22 Seluma adalah 

hal yang sangat penting dilaksakan sukses tidaknya  suatu  sekolah hal 

penentunya adalah  keharmonisan tenaga kerjanya  yaitu  antara   guru  sesama  

guru  salahsatu faktor utama, kalau hal itu sudah terjalin harmonis insakallah 

semua  akan  berjalan  baik. Menurut Janawi dalam bukunya berjudul 

kompetensi sosial guru harus  meliputi: bersikap dan bertindak objektif, 

beradaptasi dengan lingkungan tempat  bertugas, berkomunikasi dengan   cara  

efektif,  dan  harus   empatik,  dan santun dalam berkomunikasi. Menurut 

Imam Al-Ghazali dalam buku standar kompetensi dan sertifikasi guru 

dijelaskan bahwa: ”Guru mengemban  2 misi  yaitu: 

1. Misi keagamaan, ketika guru menyampaikan ilmu   pengetahuan  kepada   

manusia  maka dia  termasuk   manusia yang  termulia yang apabila  dia 

melakukan itu dengan  hati  yang bersih  

2. Misi sosiopolitik, (kekhalifahan), dimana guru menjadi pemimpin dan  

menjadi teladan yang menegakkan kerukunan, dan  menegak keteraturan 

dan  menjamin keberlangsungan masyarakat. Kedua misi ini berujung 

kepada kebahagiaan  akhirat,   oleh   sebab   itu  guru harus  mempunyai 
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kepribadian, wibawa”.Dari pendapat diatas ini dapat  dijelaskanbahwa  

hubungan antara  guru merupakan contohtauladan bagi yang lain apalagi 

guru agama makamenurut peneulis  hubungan sesama  guru selakusebagai 

pendidik sudah  seharusnya utuk  menjagakeharmonisan dalam  bersikap,  

berkomunikasi,dan bargaul dengan baik untuk terlaksananyakegiatan 

belajar mengajar dan keharmonisandalam  bekerja. 

 Keberhasilan proses pendidikan banyak dipengaruhi oleh interaksi 

sosialantara guru dan peserta didik, guru dan orang tua peserta didik, guru dan 

tenagakependidikan lainnya, dan hubungan guru dengan masyarakat. Sifat 

interaksi inibanyak bergantung pada tindakan guru yang ditentukan oleh 

perannya di sekolahdan dalam lingkungan masyarakat sekitar.Reaksi peserta 

didik, masyarakat, sesama guru dan orang tua peserta didik dapat diketahui 

dari ucapan dan pendapat merekatentang guru tersebut.Seseorang yang 

dikatakan sebagai guru tidak hanya menguasai materipelajaran yang 

akandiajarkan, tetapi seorang guru harus tampil dengankepribadiannya dengan 

segala ciri tingkat kedewasaannya.
83

 Dengan kata lain bahwaseorang guru 

khususnya guru pendidikan agama Islam harus memiliki kompetensisosial 

untuk dapat bergaul, bekerja sama dan berhubungan sosial dengan orang 

lain.Kompetensi sosial yang dimaksud di sini ialah kemampuan seorang 

gurupendidikan agama Islam dalam berinteraksi dan beradaptasi dengan orang 

lain dalammelakukan tugas dan tanggung jawab sosial, serta mampu 

memecahkan kehidupansosial di lingkungan tempat bertugas. Olehnya itu, 

                                                           
83

Imam Wahyudi, Pengembangan Pendidikan Strategi Inovatif dan Kreatif dalam 

Mengelola Pendidikan Secara Komprehensif, (Jakarta: PT. Prestasi Pustakaraya, 2012) h. 
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proses pelakasanaan kompetensisosial guru pendidikan agama Islam haruslah 

mengacu pada Permenag No. 16 Tahun2010 

 Seorang guru pendidikan agama Islam selayaknya memiliki kemampuan 

menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang dihadapi, baik dengan 

pesertadidik, teman sesama profesi, warga sekolah, orang tua peserta didik 

dan masyarakat. Misalnya dalam berhadapan dengan peserta didik di kelas, 

seorang guru harus menganggapnya sebagai komunitas kecil, kemudian 

mengembangkan sikap adaptif terhadap komunitas tersebut. Kelas dapat 

dianggap sebagai arena sosial di mana interaksi dan komunikai sosial 

berlangsung. 

 Dari pemaparan di atas tergambar bahwa guru tersebut kurang memiliki 

kemampuan dalam mengembangkan sikap adaptif di dalam proses 

pembelajaran sehingga semangat belajar peserta didik pun berkurang. 

Seharusnya peserta didikdapat menerima pelajaran dengan hati yang senang 

dan bersemangat sehingga tujuandari pembelajaran dapat tercapai dan peserta 

didikpun dapat belajar dengan baik. Untuk itu, seorang guru pendidikan 

agama Islam harus mampu mengadaptasikan diri, berinteraksi, dan 

mengedepankan sikap dialogis dalam berkomunikasi serta menjalin hubungan 

yang harmonis dan sinergis terhadap peserta didik demi mencapai tujuan 

pembelajaran. Pembahasan di atas erat kaitannya dengan kompetensi 

kepribadian seorangguru, di mana seorang guru terlebih guru agama harus 

dapat menampilkan dirinya sebagai pribadi yang berakhlak mulia bagi peserta 

didiknya dan lingkungannya. Disamping itu ia juga perlu melaksanakan 
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kompetensi kepemimpinan yakni berusahauntuk menjadi inovator, motivator, 

fasilitator dan pembimbing bagi pesertadidiknya. 

 Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir 

dikemukakan bahwa yang dimaksud dengan kompetensi sosial adalah  

kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan 

bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga 

kependidikan, orangtua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Hal 

tersebut diuraikan lebih lanjut dalam RPP tentang Guru, bahwa kompetensi 

sosial merupakan kemampuan guru sebagai bagian dari masyarakat, yang 

sekurang-kurangnya memiliki kompetensi untuk: 
84

 

1. Berkomunikasi secara lisan, tulisan, dan isyarat  

2. Menggunakan teknologi komunikasi dan informasi secara fungsional  

3. Bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga  

kependidikan, orangtua/wali peserta didik; dan  

4. Bergaul secara santun dengan masyarakat sekitar 
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 Moh.Roqib dan Nurfuadi, Kepribadian Guru , (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 

2009), hlm. 132 
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BAB V 

 

PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

 

  Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa: cara berinteraksi dengan sesama rekan guru dan orang tua murid. 

Dengan mengadakan rapat-rapat kecil dengan dewan guru lainnya.Cara guru 

PAI dalam berkerja sama dengan sesama rekan guru dalammelakukan 

kegiatan sosial keagamaan yaitu dengan sama-sama mengawasi kegiatan 

anak itu supaya terciptanya kegiatan itu dengan baik.  Cara guru PAI 

berkerja sama dengan orang tua murid dalammelakukan kegiatan sosial 

keagamaan. Kalau dengan orang tua murid biasanya kami adakan tugas-tugas 

yang mana tugas itu misalnya berupa hafalan atau bacaan-bacaan al-qur’an 

kami suruh orang tua untuk membuat paraf kalau anak itu sudah 

melaksanakan apa yang telah kami perintahkan. Orang tua murid kurang aktif 

dalam mengikuti kegiatan sosial keagamaan yang dilakukan oleh guru 

PAIkarena orang tua murid disini seperti yang dijelaskan tadi karena 

mayoritas berkebun dan kesawah jadi di samping itu juga jenjang pendidikan 

mereka itu boleh dikatakan kurang, jadi mereka tidak begitu menganggap 

penting suatu kegiatan demikian yang penting itu adalah mencari nafkah 

untuk kebutuhan mereka sehari-hari 

B. Saran 

 Berdasarkan kesimpulan dan implikasi diatas peneliti dapat 

menyampaikan saran sebagai berikut : 
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1. Meskipun guru PAI telah memiliki kompetensi sosial yang baik dalam 

pelaksanaan kegiatan sosial keagamaan, sehingga akan lebih baik lagi 

apabila, para guru PAI lebih memperhatikan lagi pelaksanaan kegiatan 

sosial keagamaan 

2. Pentingnya usaha guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 12 

Selumadalam meningkatkan kompetensi sosialnya melaluipelatihan dan 

penataran yang intens untuk membekali berbagai pengetahuandan 

keterampilan yang mengarah pada penguasaan kompetensi sosial 

gurupendidikan agama Islam secara utuh. Selain guru, perlu juga 

diadakanpelatihan bagi orang tua peserta didik agar dapat memahami 

perannya selakupenanggung jawab pendidikan yang pertama. 

3. Guru pendidikan agama Islam di SMP Negeri 12 Seluma dan pihak 

sekolah perlu meningkatkan kerja sama dengan orang tuapeserta didik 

dan masyarakat sekitar, dan seluruh komponen terkait untukmengatasi 

kesulitan belajar peserta didik sehingga dapat meningkatkan 

mutupendidikan pada SMP Negeri 12 Seluma. 
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Foto kegiatan belajar mengajar dikelas 

 

Fotowawancaradengan guru Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 

 

Foto wawancara dengan wakil kepala sekolah SMPN 12 SELUMA 
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Foto wawancara dengan ibu nov di SMPN 12 SELUMA 

 

 

Foto wawancara dengan len di SMPN 12 SELUMA 
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Foto kegiatan kultum setiap hari jum’at 


